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LAMPIRAN 

Lampiran I. Informed Consent  

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN  

Kepada 

Yth informan  

Di tempat  

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui manajemen logistik obat 

yang diterapkan oleh Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3 dalam penemuan 

penyebab permasalahan yang berhubungan dengan kekosongan obat dan 

keterlambatan distribusi logistik obat dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan peneliti. Hasil penelitian ini akan dijadikan bahan masukan bagi pihak 

Puskesmas untuk dapat dijadikan pertimbangan pihak Puskesmas didalam penerapan 

manajemen logistik yang efektif dan efisien untuk kedepannya.  

Penelitian ini tidak akan memberikan dampak negatif dikemudian hari karena 

peneliti berjanji akan menghargai hak informan dengan cara identitas pribadi 

bapak/ibu dan semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya akan 

digunakan untuk penelitian ini, selanjutnya saya mohon kesediaan bapak/ibu 

menjawab pertanyaan dalam wawancara mendalam dengan jujur dan apa adanya. 

Waktu yang digunakan dalam wawancara berkisar 30 manit.  

Oleh karena itu, melalui penjelasan yang singkat ini, peneliti sangat 

mengharapkan partisipasi informan dalam penelitian ini. Partisipasi dalam penelitian 

ini bersifat sukarela, sehingga bapak/ibu bebas untuk mengundurkan diri setiap saat 

tanpa adanya sanksi apapun. Apabila bapak/ibu memerlukan penjelasan lebih lanjut 

mengenai penelitian ini, dapat menghubungi Fauzia Hanum Putri Ayu selaku peneliti 

dengan nomor telepon 081210077306. 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 
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Lampiran II. Dokumentasi Wawancara  

No.  Jenis Informan  Dokumentasi  

1. Informan Utama 

 

2. Informan Kunci  

 

3. Informan Pendukung  
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Lampiran III. Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA 

ANALISIS MANAJEMEN LOGISTIK OBAT DI UNIT FARMASI  

PUSKESMAS TEGAL ALUR 3 KECAMATAN KALIDERES TAHUN 2023  

 

Pertanyaan  

INPUT   

Sumber Daya Manusia (SDM)  

1. Berapa jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Apa saja kualifikasi SDM terkait dengan pengelolaan logistik obat di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

3. Jenis pelatihan apa saja yang telah diikuti oleh SDM di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

4. Jam berapa dimulai dan berakhirnya waktu kerja SDM di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3 setiap harinya?  

Prosedur  

1. Apa saja prosedur yang terdapat dalam proses pengelolaan obat di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Bersumber dari mana seluruh SOP yang diberlakukan di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

3. Bagaimana cara penerapan SOP yang dilakukan di Puskesmas Tegal Alur 3?  

4. Terkait dengan proses pengelolaan manajemen logistik, seluruh SOP di Unit 

Farmasi selalu sesuai diterapkan atau terdapat kondisi tertentu yang diperbolehkan 

tanpa mengikuti ketentuan prosedur?  

5. Menurut Anda, bagaimana kelengkapan SOP yang terdapat di Puskesmas Tegal 

Alur 3 dalam menjadi pedoman melakukan pengelolaan obat? 

Kebijakan  

1. Apa saja kebijakan yang berlaku dan dijadikan standar dalam mengatur seluruh 

kegiatan manajemen logistik obat di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Bagaimana kebijakan-kebijakan tersebut diterapkan?  
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Dana Anggaran  

1. Berasal darimana saja sumber anggaran yang didapatkan untuk pengelolaan obat  

di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

2. Bagaimana pengelolaan dana anggaran yang didapatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan obat di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

3. Dalam bentuk apa saja anggaran yang diterima di Unit Farmasi Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

4. Digunakan dalam hal apa saja alokasi anggaran yang diterima Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3? 

PROSES  

Perencanaan  

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan obat di Puskesmas Tegal Alur 

3?  

2. Kapan perencanaan kebutuhan logistik obat dilakukan?  

3. Bagaimana alur dalam melakukan perencanaan kebutuhan logistik obat di 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

4. Apa saja dokumen yang diperlukan dalam perencanaan kebutuhan logistik obat di 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

5. Bagaimana cara menentukan jumlah obat yang dibutuhkan di Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

6. Bagaimana cara menentukan jenis obat yang dibutuhkan di Puskesmas Tegal Alur 

3?  

7. Apa saja kendala yang pernah terjadi dalam proses perencanaan kebutuhan logistik 

obat?  

Pengadaan  

1. Kapan Puskesmas Tegal Alur 3 melakukan permintaan logistik obat? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam membantu proses permintaan logistik obat di 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

3. Apa saja hal yang harus diperhatikan atau dipersiapkan dalam kegiatan permintaan 

logistik obat di Puskesmas Tegal Alur 3?  
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4. Bagaimana alur dalam melakukan permintaan logistik obat?  

5. Apa saja kendala yang dialami dalam kegiatan permintaan logistik obat?  

6. Menurut Anda, mengapa kendala tersebut dapat terjadi? dan bagaimana solusi 

yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut?  

7. Setelah dilakukan permintaan, dalam jangka waktu berapa lama Puskesmas Tegal 

Alur 3 akan menerima logistik obat?  

8. Bagaimana standar ketepatan waktu saat dilakukan permintaan sampai dengan 

penerimaan logistik obat yang sesuai?  

9. Bagaimana kesesuaian antara standar ketepatan waktu yang seharusnya saat 

melakukan permintaan sampai dengan penerimaan logistik obat dengan yang 

terjadi di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3?  

10. Siapa saja yang terlibat dalam penerimaan logistik obat di Puskesmas Tegal Alur 

3?  

11. Apa saja yang harus dipersiapkan saat kegiatan penerimaan logistik obat?  

12. Bagaimana alur penerimaan obat di Puskesmas Tegal Alur 3?  

13. Bagaimana kesesuaian antara penerimaan obat (jumlah dan jenis obat) dengan 

permintaan obat di Puskesmas Tegal Alur 3?  

14. Apa saja kendala yang dialami dalam kegiatan penerimaan logistik obat?  

15. Menurut Anda, mengapa kendala tersebut dapat terjadi? dan bagaimana solusi 

yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut?    

Penyimpanan  

1. Siapa saja yang terlibat dan bertanggung jawab dalam penyimpanan logistik obat 

di unit farmasi?  

2. Kapan biasanya dilakukan penataan, pengecekkan, atau pengawasan terhadap 

penyimpanan obat di unit farmasi?  

3. Bagaimana proses penyimpanan obat yang dilakukan di unit farmasi?  

4. Dimana saja lokasi penyimpanan seluruh logistik obat yang ada di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

5. Menurut Anda, bagaimana keadaan dan keamanan obat yang disimpan di gudang 

penyimpanan tersebut?  
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6. Bagaimana kondisi tempat penyimpanan seluruh logistik obat sudah sesuai dan 

memenuhi kebutuhan di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3?  

7. Apa saja kendala yang terjadi dalam penyimpanan obat? Dari kendala tersebut, 

bagaimana solusi yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut?  

Pendistribusian  

1. Darimana pendistribusian obat dikirimkan dan kemudian didapatkan oleh 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Siapa saja yang terlibat dan bertanggung jawab dalam pemantauan kesiapan 

distribusi obat dari Puskesmas Kecamatan Kalideres/Dinkes Kesehatan?  

3. Bagaimana proses pemantauan pendistribusian obat yang dilakukan baik oleh 

Puskesmas Tegal Alur 3 dan Puskesmas Kecamatan Kalideres?  

4. Kapan biasanya distribusi logistik obat akan dikirimkan dari pusat gudang logistik 

Puskesmas Kecamatan Kalideres/Dinkes Kesehatan ke Puskesmas Tegal Alur 3?  

5. Apa saja kendala yang pernah terjadi pada proses pendistribusian obat yang 

diterima dari Puskesmas Kecamatan Kalideres/Dinkes Kesehatan? 

6. Menurut Anda, mengapa kendala tersebut terjadi? dan bagaimana solusi yang telah 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut?  

Pengendalian   

1. Siapa saja yang terlibat dan bertanggungjawab dalam pengendalian logistik obat di 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Kapan pengendalian obat dilaksanakan? 

3. Apa saja pengendalian yang telah dilakukan terhadap permasalahan yang terjadi di 

Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3?  

4. Bagaimana cara pengendalian yang dilakukan di Unit Farmasi Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

5. Apa saja dokumen yang diperlukan dalam pengendalian pengelolaan obat?  

6. Apa saja kendala yang terjadi saat melakukan pengendalian? Dari kendala 

tersebut, bagaimana solusi yang telah dilakukan? 

Pencatatan dan Pelaporan   

1. Kapan pencatatan dan pelaporan dilakukan?  
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2. Siapa saja yang terlibat dalam melakukan pencatatan dan pelaporan?  

3. Apa saja prosedur yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan pencatatan dan 

pelaporan?  

4. Bagaimana cara pencatatan dan pelaporan terhadap kegiatan penerimaan obat? 

5. Bagaimana cara pencatatan dan pelaporan terhadap kegiatan penyimpanan obat? 

6. Bagaimana cara pencatatan dan pelaporan terhadap kegiatan pendistribusian obat 

kepada pasien? 

7. Dalam hal apa saja dilakukan pencatatan dan pelaporan secara harian?  

8. Dalam hal apa saja dilakukan pencatatan dan pelaporan baik secara bulanan/ 

triwulan/tahunan?  

9. Apa saja kendala yang terjadi pada proses pencatatan dan pelaporan? Dari kendala 

tersebut, bagaimana solusi yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut?  

Pemantauan dan Evaluasi   

1. Kapan proses pemantauan dan evaluasi dilakukan? 

2. Siapa saja yang bertanggungjawab dalam pemantauan dan evaluasi di Unit 

Farmasi? 

3. Bagaimana proses pemantauan dan evaluasi dilakukan? 

4. Apa saja kendala dalam melakukan pemantauan dan evaluasi?  

Output  

1. Bagaimana ketepatan jumlah logistik obat dengan kesesuaian kebutuhan obat di 

Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

2. Bagaimana ketepatan jenis logistik obat dengan kesesuaian kebutuhan obat di Unit 

Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

3. Bagaimana ketepatan waktu pendistribusian logistik obat dari Kecamatan 

Kalideres ke Puskesmas Tegal Alur 3? 

4. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan logistik obat di Puskesmas 

Kecamatan Kalideres?   
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

ANALISIS MANAJEMEN LOGISTIK OBAT DI UNIT FARMASI  

PUSKESMAS TEGAL ALUR 3 KECAMATAN KALIDERES TAHUN 2023  

 

Pertanyaan  

INPUT   

Sumber Daya Manusia (SDM)  

1. Berapa jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Apa saja kualifikasi SDM terkait dengan pengelolaan logistik obat di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

3. Jenis pelatihan apa saja yang telah diikuti oleh SDM di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

4. Jam berapa dimulai dan berakhirnya waktu kerja SDM di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3 setiap harinya?  

Prosedur  

1. Apa saja prosedur yang terdapat dalam proses pengelolaan obat di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Bersumber dari mana seluruh SOP yang diberlakukan di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

3. Bagaimana cara penerapan SOP yang dilakukan di Puskesmas Tegal Alur 3?  

4. Terkait dengan proses pengelolaan manajemen logistik, seluruh SOP di Unit 

Farmasi selalu sesuai diterapkan atau terdapat kondisi tertentu yang diperbolehkan 

tanpa mengikuti ketentuan prosedur?  

5. Menurut Anda, bagaimana kelengkapan SOP yang terdapat di Puskesmas Tegal 

Alur 3 dalam menjadi pedoman melakukan pengelolaan obat? 

Kebijakan  

1. Apa saja kebijakan yang berlaku dan dijadikan standar dalam mengatur seluruh 

kegiatan manajemen logistik obat di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Bagaimana kebijakan-kebijakan tersebut diterapkan?  
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Dana Anggaran  

1. Berasal darimana saja sumber anggaran yang didapatkan untuk pengelolaan obat  

di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

2. Bagaimana pengelolaan dana anggaran yang didapatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan obat di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

3. Dalam bentuk apa saja anggaran yang diterima di Unit Farmasi Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

PROSES  

Perencanaan  

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan obat di Puskesmas Tegal Alur 

3?  

2. Kapan perencanaan kebutuhan logistik obat dilakukan?  

3. Bagaimana alur dalam melakukan perencanaan kebutuhan logistik obat di 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

4. Bagaimana cara menentukan jenis obat yang dibutuhkan di Puskesmas Tegal Alur 

3?  

Pencatatan dan Pelaporan   

1. Dalam hal apa saja dilakukan pencatatan dan pelaporan baik secara bulanan/ 

triwulan/tahunan?   

Pemantauan dan Evaluasi   

1. Kapan proses pemantauan dan evaluasi dilakukan? 

2. Bagaimana proses pemantauan dan evaluasi dilakukan?  
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 

ANALISIS MANAJEMEN LOGISTIK OBAT DI UNIT FARMASI  

PUSKESMAS TEGAL ALUR 3 KECAMATAN KALIDERES TAHUN 2023  

 

Pertanyaan  

INPUT  

Prosedur  

1. Apa saja prosedur yang terdapat dalam proses pengelolaan obat di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Bersumber dari mana seluruh SOP yang diberlakukan di Unit Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

3. Bagaimana cara penerapan SOP yang dilakukan di Puskesmas Tegal Alur 3?  

4. Terkait dengan proses pengelolaan manajemen logistik, seluruh SOP di Unit 

Farmasi selalu sesuai diterapkan atau terdapat kondisi tertentu yang diperbolehkan 

tanpa mengikuti ketentuan prosedur?  

5. Menurut Anda, bagaimana kelengkapan SOP yang terdapat di Puskesmas Tegal 

Alur 3 dalam menjadi pedoman melakukan pengelolaan obat? 

Kebijakan  

1. Apa saja kebijakan yang berlaku dan dijadikan standar dalam mengatur seluruh 

kegiatan manajemen logistik obat di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3?  

2. Bagaimana kebijakan-kebijakan tersebut diterapkan?  

Dana Anggaran  

1. Berasal darimana saja sumber anggaran yang didapatkan untuk pengelolaan obat  

di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

2. Bagaimana pengelolaan dana anggaran yang didapatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan obat di Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 

3. Dalam bentuk apa saja anggaran yang diterima di Unit Farmasi Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

4. Digunakan dalam hal apa saja alokasi anggaran yang diterima Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal Alur 3? 
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PROSES 

Perencanaan  

1. Bagaimana cara menentukan jumlah obat yang dibutuhkan di Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

2. Bagaimana cara menentukan jenis obat yang dibutuhkan di Puskesmas Tegal Alur 

3? 

Pengadaan  

1. Kapan Puskesmas Tegal Alur 3 melakukan permintaan logistik obat? 

2. Bagaimana alur dalam melakukan permintaan logistik obat?  

3. Apa saja kendala yang dialami dalam kegiatan permintaan logistik obat?  

4. Apa saja kendala yang dialami dalam kegiatan penerimaan logistik obat?  

5. Menurut Anda, mengapa kendala tersebut dapat terjadi? dan bagaimana solusi 

yang telah dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut?    

Pendistribusian  

1. Darimana pendistribusian obat dikirimkan dan kemudian didapatkan oleh 

Puskesmas Tegal Alur 3? 

2. Siapa saja yang terlibat dan bertanggung jawab dalam pemantauan kesiapan 

distribusi obat dari Puskesmas Kecamatan Kalideres/Dinkes Kesehatan?  

3. Bagaimana proses pemantauan pendistribusian obat yang dilakukan baik oleh 

Puskesmas Tegal Alur 3 dan Puskesmas Kecamatan Kalideres?  

4. Kapan biasanya distribusi logistik obat akan dikirimkan dari pusat gudang logistik 

Puskesmas Kecamatan Kalideres/Dinkes Kesehatan ke Puskesmas Tegal Alur 3?  

5. Apa saja kendala yang pernah terjadi pada proses pendistribusian obat yang 

diterima dari Puskesmas Kecamatan Kalideres/Dinkes Kesehatan? 

6. Menurut Anda, mengapa kendala tersebut terjadi? dan bagaimana solusi yang telah 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut?  

Output  

1. Bagaimana ketepatan jenis logistik obat dengan kesesuaian kebutuhan obat di 

Unit Farmasi Puskesmas Tegal Alur 3? 
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2. Bagaimana ketepatan waktu pendistribusian logistik obat dari Kecamatan 

Kalideres ke Puskesmas Tegal Alur 3? 

3. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan logistik obat di 

Puskesmas Kecamatan Kalideres?  
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Lampiran IV. Lembar check list telaah dokumen  

LEMBAR TELAAH DOKUMEN 

 

No 

 

Variabel 

 

Dokumen 

Tersedia  

Keterangan 
Ya Tidak 

1. SDM  1. Ijazah  

2. Surat Tanda Registrasi  

3. Surat Izin Praktik 

Apoteker   

4. Setifikat Pelatihan  

   

2. Prosedur/SOP  1. SOP SDM Unit 

Farmasi  

2. SOP Penyediaan dan 

Penggunaan Obat  

3. SOP Penyediaan Obat 

yang Menjamin 

Ketersediaan   

4. SOP Pengadaan  

5. SOP Penyimpanan  

6. SOP Pendistribusian  

7. SOP Pengendalian  

8. SOP Pencatatan dan 

Pelaporan  

9. SOP Pemantauan dan 

Evaluasi  

   

3. Kebijakan  1. SK. 110 Kebijakan 

Pelayanan Farmasi  

2. SK Akreditasi   

   

4. Perencanaan  1. Fomularium Nasional  

2. Fomularium 

Puskesmas  

3. LPLPO  

4. Kartu stok 

   

5. Pengadaan  1. Buku permintaan obat 

2. LPLPO  

3. Surat Bukti Barang 

Keluar (SBBK)  
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4. Formulir Serah Terima 

Barang  

6. Pendistribusian  1. Surat Bukti Barang 

Keluar (SBBK)  

   

7. Pencatatan dan 

Pelaporan  

1. Buku Permintaan Obat 

2. Kartu Stok 

3. LPLPO  

4. Surat Pendistribusian 

Vaksin  

5. Pendataan 

Psikotropika dan 

Narkotika  

6. Laporan Ketersediaan 

Obat 

7. Laporan Pelayanan 

(Jumlah Peresepan)  

8. Pelaporan Indikator 

Peresepan  

9. Formulir batas waktu 

kendali kadaluwarsa 

10. Monitoring Suhu  

   

8. Pemantauan dan 

Evaluasi  

1. Kartu Stok Apotik  

2. LPLPO  

3. Laporan Pelayanan 

(Jumlah Peresepan)  

4. Laporan Ketersediaan 

Obat  

5. Formulir batas waktu 

kendali kadaluwarsa 

   

9. Output  1. Buku Permintaan 

Obat 

2. Surat Pengantar 

Pendistribusian  

3. Kartu Stok Apotik  

4. Kartu Stok Gudang  

5. LPLPO  

6. Surat Bukti Barang 

Keluar (SBBK)  

7. Laporan Ketersediaan 
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Obat  

8. Pelaporan Indikator 

Peresepan  

9. Formulir batas waktu 

kendali kadaluwarsa  
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Lampiran V. Lembar Observasi  
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Lampiran VI. Matriks Wawancara  
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No. Pertanyaan 

 

 

Jawaban Kesimpulan 

Informan Utama 

(Kepala Unit Farmasi) 

Informan Kunci 

(Kepala Puskesmas 

Tegal Alur 3) 

Informan Pendukung 

(Kepala Gudang Farmasi 

Kecamatan Kalideres) 

 

SDM 

1. Berapa jumlah 

Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

yang ada di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Untuk petugas farmasinya 

setiap kelurahan hanya ada satu, 

begitu juga di tegal alur 3 ini 

cuma ada satu, saya sendiri.  

Untuk SDM di farmasi 

kalau di puskesmas 

kelurahan itu kita hanya 

diberikan 1 orang, yaitu 

asisten apoteker  

- Jumlah SDM di Unit Farmasi 

berjumlah 1 orang. 

2. Apa saja kualifikasi 

SDM terkait dengan 

pengelolaan logistik 

obat di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Minimal D3 farmasi dan 

mendapatkan rekomendasi dari 

FAPI Persatuan Farmasi 

Indonesia, terus harus memiliki 

STR, dan memiliki pengalaman 

kerja minimal 1 (satu) tahun.  

Memang kalo sesuai 

dengan permenkesnya, 

harusnya sarjana Apoteker. 

Tetapi, karena dari 

puskesmas kecamatan 

belum bisa memenuhi, jadi 

kalau dikelurahan itu 

semuanya asisten 

apoteker.  

- Kualifikasi SDM di Unit 

Farmasi harus sarjana apoteker, 

memiliki surat rekomendasi 

dari Persatuan Farmasi 

Indonesia, STR, dan 

pengalaman kerja minimal 1 

(satu) tahun.  

3. Jenis pelatihan apa 

saja yang telah 

diikuti oleh SDM di 

Minimal itu tentang farmasi 

klinis, manajemen obat, terus 

Kalau setahu saya, untuk 

waktu dia awal daftar, 

kalau gak salah sih gak 

- Sertifikat itu minimal 

setidaknya ada tentang farmasi 

klinis, manajemen obat, dan 
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Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3 

 

hospitality.  ada harus pelatihan apa-

apa. Cuman, ketika kita 

mau perpanjang STR, itu 

dari organisasi profesi itu 

mengharuskan ada batasan 

dia harus mengumpulkan 

berapa sertifikat begitu.  

tentang hospitality.  

4. Jam berapa dimulai 

dan berakhirnya 

waktu kerja SDM 

di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3 setiap 

harinya?  

 

Kami memulai kegiatannya jam 

8 pagi dan berakhir di jam 4 

sore. 

Untuk jam kerja, itu kita 

sesuai jam pelayanan. 

Kalau pagi jam 8 sampai 

12, lalu nanti lanjut piket 

dari jam 1 siang sampai 

jam 2, kadang jam 3 

selesainya pasien. Tapi 

pendaftaran itu ditutup 

sampai jam 3 sore 

- Jam kerja sesuai pelayanan 

yaitu dari jam 8 pagi sampai 

dengan jam 4 sore  

PROSEDUR/SOP 

1. Apa saja prosedur 

yang terdapat dalam 

proses pengelolaan 

obat di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Prosedurnya itu pertama kita 

ada perencanaan, pengadaan, 

penyimpanan, pendistribusian, 

pengendalian, dan pencatatan 

serta pelaporan, dan sampai 

pemantauan evaluasi. Kita 

semua mengelola farmasinya 

SOP untuk farmasi, yang 

kita jalankan di puskesmas 

kelurahan itu kita 

menginduk dari SOP yang 

dari puskesmas kecamatan 

kalideres ya. Kalau untuk 

farmasi, ya ada beberapa 

SOP, banyak ya kalau 

Untuk prosedurnya mereka 

input dari puskes kecamatan 

untuk SOP. Jadi, di 

kecamatan kita buat SOP-

nya, untuk standar akreditasi 

juga. Nah, turunannya puskes 

kelurahan atau unit layanan, 

mereka ambil dari puskesmas 

Prosedurnya menginduk dari 

SOP yang diberlakukan di 

puskesmas kecamatan 

kalideres. Prosedur mulai dari  

perencanaan, pengadaan, 

penyimpanan, pendistribusian, 

pengendalian, dan pencatatan 

serta pelaporan, dan sampai 
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 sampai dengan evaluasi.   

 

farmasi ya. Misalnya 

kayak dia ada SOP obat-

obatan puyer, identifikasi 

pasien, terus pemberian 

obat-obat tablet, SOP 

karantina obat, SOP 

vaksin. Itu semua ada 

SOP-nya, dan itu 

dievaluasi setiap 3 bulan 

sekali, itu kita ada audit 

internal. Termasuk dalam 

audit itu, kita mengaudit 

apa SOP itu sudah 

dilaksanakan atau belum.  

kecamatan. Nanti diseuaikan 

dengan kondisi di lapangan 

masing-masing. Untuk 

prosedurnya ada 10 prosedur, 

mulai dari perencanaan, 

pengadaan, terus 

pendistribusian, 

penyimpanan, kemudian 

pemakaian, pemusnahan, 

laporan dan monitoringnya.  

pemantauan evaluasi.  

2. Bersumber dari 

mana seluruh SOP 

yang diberlakukan 

di Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

 

Semua SOP dari Puskesmas 

Kecamatan Kalideres, biasanya 

disusun berdasarkan permenkes 

no 74 tahun 2016. Dan kita 

sesuaikan dengan kondisi yang 

ada di lapangan.   

SOP-nya kita menginduk 

dari SOP puskesmas 

kecamatan mbak. Jadi, itu 

SOP dibuat dari 

puskesmas kecamatan, nah 

itu turunannya di kita.   

Kalau untuk kebijakan atau 

prosedurnya kita mengacu 

pada SOP akreditasi dan 

untuk referensinya dari 

Permenkes No. 74 tahun 

2016 tentang standar farmasi 

dan Permenkes No. 74 tahun 

2019 tentang kebijakan 

pelayanan farmasi di 

Puskesmas.  

SOP bersumber dari Permenkes 

No. 74 tahun 2016 tentang 

standar farmasi dan Permenkes 

No. 74 tahun 2019 tentang 

kebijakan pelayanan farmasi di 

Puskesmas. 
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3. Bagaimana cara 

penerapan SOP 

yang dilakukan di 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

 

Kita melakukan kegiatan 

farmasi, pengelolaan obat itu 

harus sesuai dengan SOP, 

karena kalau tidak dengan SOP 

nanti disebunya malpraktek. 

Jadi, semua yang kita lakukan 

berdasarkan SOP, SOP itu 

berdasarkan dengan permenkes 

tadi.  

Kalau untuk penerapan 

SOP, ya kita jalankan 

misalnya untuk sistem 

SOP-nya obat ya. Dari poli 

klinik nanti kita resepnya 

kan udah online, nanti dari 

situ akan muncul resep 

tersebut, udah di print out 

dari bagian apotek, nah 

disitu diberikan obat-

obatnya sesuai resepnya. 

Nanti, dicocokan kembali 

dengan identitas pasiennya 

dan ketika akan diberikan 

ke pasiennya itu juga kita 

ada ceklisannya, apakah 

obatnya itu sesuai, terus 

kita edukasi juga untuk 

pemberian obatnya ke 

pasiennya.  

Kalau untuk SOP, setelah 

mereka mendapat file-nya 

atau dapat dari PKC, mereka 

biasanya dibaca masing-

masing unit. Misalnya ada 

yang tidak sesuai, biasanya 

mereka nanti kita diskusi 

waktu monev farmasi.  

SOP mengenai pengelolaan 

obat di unit farmasi diterapkan 

setelah diberikan SOP yang 

dibuat dari puskesmas 

kecamatan kalideres yang 

sesuai dengan keadaan di 

lapangan.  

4. Terkait dengan 

proses pengelolaan 

manajemen logistik, 

seluruh SOP di Unit 

Farmasi selalu 

sesuai diterapkan 

Semua yang kita lakukan harus 

sesuai dengan SOP.  

Kalau untuk kegiatan-

kegiatan di puskesmas itu 

semuanya ada SOP-nya, 

mbak. Baik itu kegiatan 

didalam maupun diluar 

Kalo untuk kegiatan atau 

tindakannya semua mengacu 

pada SOP. Karena, kalo di 

luar SOP nanti kita 

disebutnya malpraktek. 

Meskipun ada hal baru yang 

Semua kegiatan pengelolaan 

obat bahkan seluruh kegiatan di 

unit farmasi setiap tindakannya 

mengacu sesuai dengan SOP. 

Jika ada hal yang belum ada 

SOP-nya, maka akan 
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atau terdapat 

kondisi tertentu 

yang diperbolehkan 

tanpa mengikuti 

ketentuan prosedur?  

 

gedung,  

Jadi, kalau memang ada 

kegiatan yang baru yang 

itu memang belum 

terencana ditahun 

sebelumnya, jadi misalnya 

baru dilakukan ditahun ini. 

Nah, itu kita buat dulu dari 

panduan program, 

kerangka acuan, sampai 

pada SOP-nya, kalau 

sudah, baru nanti akan 

dilakukan.  

belum ada SOP-nya, 

biasanya nanti didiskusikan 

untuk dibuatkan SOP baru.   

didiskusikan untuk dibuatkan 

SOP baru.   

5. Menurut Anda, 

bagaimana 

kelengkapan SOP 

yang terdapat di 

Puskesmas Tegal 

Alur 3 dalam 

menjadi pedoman 

melakukan 

pengelolaan obat? 

Sepertinya sih sudah lengkap ya 

SOP tersebut.  

 

Alhamdulillah sudah 

bagus gitu ya.  

Kalau SOP, sudah mencakup 

semuanya ya kita, mulai dari 

perencanaan sampai dengan 

pemusnahan.   

SOP sudah lengkap, mencakup 

semua kegiatan pengelolaan 

dan semua tindakan di unit 

farmasi.  

KEBIJAKAN 

1. Apa saja kebijakan 

yang berlaku dan 

Semua kebijakan itu kita ambil 

dari permenkes no 74 tahun 

Kalau untuk kebijakan di 

farmasi, kita ikutin dari 

Kalau untuk kebijakan, kita 

mengikut standar akreditasi. 

Kebijakan didapatkan sesuai 

dengan permenkes  No. 74 
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dijadikan standar 

dalam mengatur 

seluruh kegiatan 

manajemen logistik 

obat di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

2016 sama kebijakan pelayanan 

nomor 110 tahun 2020, yang 

dibuat dari puskesmas.  

kecamatan mbak.  kebijakan nomor 110 tahun 

2020, itu kebijakan layanan 

yang dibuat sendiri, kita 

diskusikan dengan pihak 

farmasi juga.  

tahun 2016 dan kebijakan 

pelayanan nomor 110 tahun 

2020, yang dibuat  sendiri dari 

puskesmas dengan diskusi 

bersama unit farmasi.  

2. Bagaimana 

kebijakan-kebijakan 

tersebut diterapkan?  

Biasanya kita mengikuti 

ketetapan dari Puskesmas 

Kecamatan Kalideres, nah kita 

tinggal mengikuti saja 

kebijakan-kebijakan itu.  

Kalo untuk kebijakan di 

farmasi kita mengikuti dari 

kecamatan. Biasanya kan 

setiap tahun itu diakhir 

tahun itu kita bikin 

RUK/RPK ya untuk 2 

(dua) tahun kegiatan yang 

akan dilakukan di 2 (dua) 

tahun kedepan.   

Nah, nanti kalau sudah 

per-program dan per unit. 

Misalnya disitu ada unit 

farmasi, nah nanti puskes 

kecamatan yang 

berkoordinasi untuk 

pelaksanaan kegiatannya. 

Kalau unit farmasi itu ada 

kalau gak salah itu 

kegiatannya itu yang 

kita diskusikan dengan tim 

farmasi juga. Jadi, itu sudah 

mencakup semua kegiatan 

farmasi mulai dari 

perencanaan, pengelolaan 

semuanya sampai 

pemusnahan tadi, itu 

induknya dari SOP. Jadi, kita 

buat kebijakan itu dulu, 

setelah kebijakan baru kita 

turunkan ke SOP-SOP dan 

SK masing-masing kegiatan. 

Kebijakan diterapkan dengan 

mengikuti ketetapan dari 

Puskesmas Kecamatan 

Kalideres yang dibuat pada saat 

pembuatan RUK/RPK akhir 

tahun untuk kegiatan 2 tahun 

kedepan yang akan dilakukan.  
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masih ada itu screening ke 

apotek luar di wilayah 

kerja.  

DANA ANGGARAN 

1. Berasal darimana 

saja sumber 

anggaran yang 

didapatkan untuk 

pengelolaan obat  di 

Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

Kita gak ada anggaran ya, 

karena kita tidak membeli obat. 

Kita hanya permintaan aja sih 

ke kecamatan.  

Kalau untuk anggaran, kita 

itu kita dapat anggarannya 

full dari puskesmas 

kecamatan, jadi kita gak 

ada pegang uang lagi.  

Kalau untuk pengelolaan 

obat tegal alur 3 tidak 

menganggarkan untuk 

persediaan farmasi, karena 

dia termasuk sediaan habis 

pakai, namun dia tetep 

mengusulkan.  

Anggaran Tegal Alur 3 dikelola 

oleh puskesmas kecamatan 

kalideres, sehingga tidak 

menerima anggaran dalam 

bentuk uang. Tapi, hanya 

melakukan permintaan logistik 

obat.  

2. Bagaimana 

pengelolaan dana 

anggaran yang 

didapatkan untuk 

pemenuhan 

kebutuhan obat di 

Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

 

Ya, kita gak mengelola ya. Ya, 

kayak tadi aja kita hanya 

meminta dari puskes 

kecamatan. Nanti, puskes 

kecamatan yang membelinya 

gitu.  

 

Kalau misalnya nih ada 

pasien umum bayar, 

berarti tuh dia bayar ke 

kita sesuai tarif per grup, 

nanti uang tersebut 

disetorkan setiap hari ke 

puskesmas kecamatan. 

Kalau kita mau 

mengadakan kegiatan, kita 

sesuai dengan yang 

dianggarkan di RUK/RPK, 

itu biasanya kegiatan yang 

bersifat UKM, itu dari 

Jadi, tiap tahun dia merekap 

kebutuhan setahun berapa, 

nah kecamatan bagian 

merekap ulang, merevisi lagi, 

dananya mencukup atau 

engga. Kalau engga, kita 

revisi lagi bahwa anggaran 

untuk TA 3 sekian. Jadi, 

kalau untuk TA 3 terima 

beresnya aja. Jadi, cukup 

perencanaan, di kecamatan 

yang mengelolanya sama 

pengadaannya, itu untuk 

Setelah Puskesmas tegal alur 

memberikan perencanaan 

kebutuhan logistik obat dalam 

setahun, nanti akan dilakukan 

pengecekkan dan perekapan 

ulang oleh puskesmas 

kecamatan kalideres 

disesuaikan dengan dana 

anggaran yang ada.  
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BLUD.   

 

sumber BLUD.  

Kalau sumber dropping, itu 

biasanya langsung di 

kecamatan, itu tetep melihat 

dari laporan TA 3, 

pemakaian berapa, nanti 

untuk permintaan tiap bulan 

ke suku dinas/dinkes.   

3. Dalam bentuk apa 

saja anggaran yang 

diterima di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

 

Jadi hanya bentuk obat aja sih, 

dan logistik lainnya kita minta 

ke kecamatan.   

…itupun tidak dalam 

bentuk uang yang dikasih 

ke kita, tapi dalam bentuk 

snack atau makan. Jadi, 

kita gak ada dapet dalam 

bentuk duit gitu.  

Karena nanti ada anggaran 

misalnya kegiatan farmasi, 

oh 30 berupa snack, nah 

nanti mereka ada 

koordinasi dengan pihak 

ketiga catering. Nah, dari 

situ kita dapet dalam 

bentuk makan, nanti 

sesudah pelaksanaan 

kegiatan, kita buat SPJ, 

Kalau BLUD untuk 

kelurahan dia menerima 

sudah dalam bentuk barang, 

kalau untuk yang dropping 

sama juga menerima bentuk 

barang. Karena, kita hanya 

melakukan usulan ke suku 

dinas. Sarana juga termasuk.  

Dia cukup mengusulkan, 

nanti induknya tetep disini, di 

kecamatan, jadi mereka 

terima barang. Kalau tidak di 

ACC nanti kita infokan ke 

mereka, karena anggarannya 

sedang kurang. Nanti, kalo 

sudah ACC, nanti barangnya 

Puskesmas Tegal Alur 3 

langsung hanya menerima 

langsung dalam bentuk barang 

saja baik sumber BLUD dan 

dropping dibantu oleh 

puskesmas kecamatan kalideres 

yang mengelola dana anggaran 

dan melakukan usulan logistik 

obat dan sarana ke suku 

dinas/dinkes.  
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kita ajuin ke PKC, kalau 

sudah di ACC, nanti baru 

dibayarkan oleh 

bendahara. 

diantar disertai dengan surat 

berita acara, serah terima 

barang, atau SBBK.  

 

4. Digunakan dalam 

hal apa saja alokasi 

anggaran yang 

diterima Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3? 

 

Ya, ada obat, vaksin, alkes, dan 

logistik lainnya.   

- Alokasi anggaran dana 

digunakan juga bersamaan 

mengenai obat dan juga 

sarana dan prasarana.  

 

Alokasi anggaran digunakan 

baik untuk obat, vaksin, alkes, 

dan sarana prasarana.  

PERENCANAAN 

1. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses perencanaan 

obat di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Petugas farmasi dan dokter.   Biasanya dari unit farmasi 

itu akan bertanya ke unit 

pemakai kira-kira obat-

obat apa saja yang 

dibutuhkan. 

- Perencanaan obat direncanakan 

oleh petugas farmasi dan dokter 

atau unit pemakai yang terkait.  

2. Kapan perencanaan 

kebutuhan logistik 

obat dilakukan?  

Setiap akhir tahun  Perencanaan itu kita ada di 

setiap akhir tahun ya 

biasanya.  

- Perencanaan obat dilakukan 

setiap akhir tahun.  

3. Bagaimana alur 

dalam melakukan 

perencanaan 

kebutuhan logistik 

Kita biasanya melihat sisa stock 

akhir tahun, kemudian kita 

tambah buffer 3%, terus kita 

evaluasi juga dari pola penyakit 

Jadi, kalau farmasi itu 

biasanya kalau diakhir 

tahun kan kita akan 

membuat rencana 

- Alur dari perencanaan logistik 

obat ialah dengan membuat 

rencana anggaran kebutuhan 

dalam setahun itu berapa, 
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obat di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

dari setahun belakangan.  anggaran ya untuk 2 tahun 

kedepan Kebutuhan dalam 

satu tahun itu berapa,  

kemudian melihat sisa stok obat 

yang ada, ditambah buffer 3%, 

dan evaluasi pola penyakit dari 

setahun belakang.  

4. Apa saja dokumen 

yang diperlukan 

dalam perencanaan 

kebutuhan logistik 

obat di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Yang dibutuhin itu seperti 

LPLPO, laporan bulanan ya, 

terus kartu stok, terus laporan 

ketersediaan obat, terus laporan 

pelayanan obat, kayak jumlah 

pasien sebulan atau setahun 

belakanganan gitu, dari situ 

juga sama kendali kadaluwarsa  

 

 

- 

- Dokumen yang diperlukan 

dalam perencanaan kebutuhan 

logistik obat yaitu LPLPO, 

laporan bulanan ya, kartu stok, 

laporan ketersediaan obat, 

laporan pelayanan obat, dan 

kendali kadaluwarsa 

5. Bagaimana cara 

menentukan jumlah 

obat yang 

dibutuhkan di 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

Biasanya kita melihat pola 

penyakit sebulan belakang atau 

setahun ke belakang. Kita lihat 

kalau misalnya salah satu 

penyakit misalnya kayak 

hipertensi atau sakit mata, ya 

kita banyakin permintaan yang 

terjadi gitu, penyakit yang 

banyak sebulan ke belakang itu.  

- …tapi, kalau untuk 

jumlahnya itu menyesuaikan 

keadaan, butuh obatnya 

dalam jumlah tertentu itu 

sesuai penyakit yang terjadi 

yang dibutuhkan di Tegal 

Alur 3 

Cara menentukan jumlah obat 

yang dibutuhan ialah dengan 

melihat 10 pola penyakit 

terbanyak pada sebulan/setahun 

kebelakang. Jika, sedang terjadi 

musim penyakit tertentu, maka 

akan ditambahkan untuk 

jumlah dalam permintaan obat.  

6. Bagaimana cara 

menentukan jenis 

obat yang 

Ya seperti tadi itu dari pola 

penyakit sih, sama dilihat dari 

ketentuan formularium 

Nah, tentu jenis obat yang 

kita minta sesuai dengan 

10 penyakit terbanyak 

Ya, untuk perencanaan jenis 

obat itu biasanya melihat 

ketentuan fomularium sih, 

Cara menentukan jenis obat 

yang dibutuhkan ialah dengan 

melihat pola penyakit dan 
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dibutuhkan di 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

nasional.  misalnya, kalau diluar 10 

penyakit terbanyak, itu 

kita tetep minta sesuai 

dengan formnas, tapi 

jumlahnya kalau kasusnya 

dikit ya kita mintanya 

dikit. 

jadi seluruh obat kan harus 

disediakan ya walaupun tidak 

terjadi kasusnya. Kayak 

injeksi itu tetep harus ada.  

ketentuan formularium 

nasional.  

7. Apa saja kendala 

yang pernah terjadi 

dalam proses 

perencanaan 

kebutuhan logistik 

obat?  

Gak ada sih.  - - Tidak ada kendala pada proses 

perencanaan.  

PENGADAAN 

1. Kapan Puskesmas 

Tegal Alur 3 

melakukan 

permintaan logistik 

obat? 

 

Biasanya sih kalau sudah 

selesai dibuat, kita lihat stock 

obat, terus liat LPLPO, terus 

kita lihat juga laporan-laporan 

lainnya. Lalu kita melakukan 

permintaan, biasanya di akhir 

bulan sih atau engga, diawal 

bulan. 

- Iya, kalau Tegal Alur 3 itu 

biasanya nanti mengajukan 

permintaan obat di akhir 

bulan 

Permintaan logistik obat 

dilakukan setelah membuat 

LPLPO, dilakukan pada akhir 

bulan.  

2. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

membantu proses 

Petugas farmasi dan dokter, lalu 

kita melakukan permintaan ke 

- - Yang terlibat dalam membatu 

proses permintaan obat ialah 
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permintaan logistik 

obat di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

 

Gudang PKC.  petugas farmasi dan dokter.  

3. Apa saja hal yang 

harus diperhatikan 

atau dipersiapkan 

dalam kegiatan 

permintaan logistik 

obat di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Kita biasanya melihat sisa stok 

dikartu stoknya ya, jumlahnya 

ada berapa. Kalau stoknya 

tinggal sedikit, kita perlu 

melakukan permintaan.  

- - Hal yang diperhatikan dan 

dipersiapkan dalam kegiatan 

permintaan logistik obat ialah 

dengan cara melihat sisa stok 

obat.  

4. Bagaimana alur 

dalam melakukan 

permintaan logistik 

obat?  

 

Kita buat laporan, kita lihat stok 

obat, kemudian kita tentukan 

obat apa saja yang akan kita 

minta.  

- Alurnya itu ya, puskesmas 

tegal alur 3 memberikan 

laporan ke saya LPLPO ya, 

disitu kan ada permintaan 

obat apa saja, jumlahnya 

berapa. Nanti, saya rekap 

terlebih dahulu 

menyesuaikan stok obat yang 

ada di gudang begitu, ada 

stok berapa yang bisa kami 

kirim.  

Alur dalam melakukan 

permintaan logistik obat yaitu 

dengan memberikan LPLPO ke 

gudang farmasi puskesmas 

tegal alur 3. Selanjutnya, akan 

dilakukan rekap ulang 

menyesuaikan dengan stok obat 

yang ada.  

5. Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

Biasanya sih kendalanya kalau 

misalnya kita minta terus tiba-

- ya paling kendala kalau stok 

di kita lagi gak ada, biasanya 

Kendala yang dialami dalam 

permintaan obat ialah pada saat 
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kegiatan permintaan 

logistik obat? Dari 

kendala tersebut, 

bagaimana solusi 

yang telah 

dilakukan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut? 

tiba kosong disana, kita pantau 

stocknya. permintaan lagi setiap 

dua minggu atau tiga minggu 

kedepan. kalau misal obatnya 

gak ada juga,  ya kita minjem 

ke puskes lain. 

kita bantu untuk carikan 

pinjaman obat ke puskesmas 

lain. Biasanya, kita follow-up 

terus juga tentang stock 

obatnya. 

stok di gudang farmasi 

puskesmas kecamatan kalideres 

kosong. Solusi yang telah 

dilakukan ialah dengan 

menunggu dan melakukan 

permintaan kembali atau 

melakukan peminjaman ke 

puskesmas lain.   

6. Setelah dilakukan 

permintaan, dalam 

jangka waktu 

berapa lama 

Puskesmas Tegal 

Alur 3 akan 

menerima logistik 

obat?  

Harusnya paling lama sih 

seminggu.  

- - Setelah permintaan, harusnya 

dalam waktu seminggu, logistik 

obat akan dikirimkan.  

7. Bagaimana standar 

ketepatan waktu 

saat dilakukan 

permintaan sampai 

dengan penerimaan 

logistik obat yang 

sesuai?  

Kita kan biasanya permintaan 

diakhir bulan, sampe awal 

tanggal 1 itu. Nanti, biasanya 

diminggu pertama dikirimkan 

obat.  

- - Standar ketepatan waktu 

setelah dilakukan permintaan 

diakhir bulan, maka biasanya 

akan dilakukan pendistribusian 

obat pada minggu pertama.  
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8. Bagaimana 

kesesuaian antara 

standar ketepatan 

waktu yang 

seharusnya saat 

melakukan 

permintaan sampai 

dengan penerimaan 

logistik obat dengan 

yang terjadi di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Kadang, terlambat sih ya. 

Harusnya kan saat kita minta itu 

diminggu pertama sudah dating. 

Tapi, kadang minggu kedua 

atau minggu ketiga belom 

dateng juga.  

Karena kadang pak purna cuti 

atau sedang dinas diluar, 

kadang suka lama gitu 

menyiapkan obatnya. Karena, 

pak purna kan bekerjanya 

sendiri.  

- - Tidak sesuainya ketetapan 

penerimaan obat yang 

seharusnya pada minggu 

pertama, tapi didapatkan oleh 

puskesmas tegal alur 3 pada 

minggu kedua atau bahkan 

minggu ketiga.  

9 Siapa saja yang 

terlibat dalam 

penerimaan logistik 

obat di Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

Hanya petugas farmasi sendiri 

aja sih yang melakukan 

penerimaan.   

- - Yang bertanggung jawab dalam 

penerimaan logistik obat ialah 

petugas farmasi.  

10. Apa saja yang harus 

dipersiapkan saat 

kegiatan 

penerimaan logistik 

obat?  

Oh, SBBK (Surat Bukti Barang 

Keluar). Jadi, kita lihat obat apa 

saja yang diterima, kita lihat 

jumlahnya. Sesuai gak yang di 

SBBK sama jumlah fisiknya.  

-  Dalam kegiatan penerimaan 

obat, yang dipersiapkan ialah 

SBBK untuk melihat keseuaian 

terkait jenis dan jumlah obat 

yang diterima.   

11. Bagaimana alur 

penerimaan obat di 

Biasanya nanti kalau kita 

nerima obat itu biasanya kita itu 

- - Alur penerimaan obat yaitu, 

setelah logistik obat diterima, 
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Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

 

ada lembar SBBK, terus dicek 

barangnya, sesuai gak yang 

tertulis di SBBK sama fisiknya. 

Setelah itu, kita tandatangani 

SBBK-nya kalau sudah sesuai.  

maka akan dilakukan 

pengecekkan sesuai dengan 

yang tertulis pada lembar 

SBBK. Jika sudah sesuai, maka 

akan ditanda tangani.  

12. Bagaimana 

kesesuaian antara 

penerimaan obat 

(jumlah dan jenis 

obat) dengan 

permintaan obat di 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

Kadang tidak sesuai ya, kadang 

sesuai, kadang engga. Biasanya 

kalau misalnya obatnya 

menipis, itu kita gak dibagi 

sesuai dengan permintaan ya, 

karena harus dibagi dengan 

puskesmas lainnya.  

- - Kesesuaian penerimaan obat 

terhadap permintaan yang 

diajukan terkadang tidak sesuai.  

13. Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

kegiatan 

penerimaan logistik 

obat?  

 

Kendalanya itu, kalau 

permintaan obat itu kadang 

terlambat ya. Harusnya kita 

dapat diminggu pertama, tapi 

baru dikirim diminggu kedua. 

Jadi, terkadang ada beberapa 

jenis obat yang kosong. Jadi, 

harus menunggu pengiriman 

terlebih dahulu. 

- Ya mbak, kalau saya kirim 

kadang itu emang diminggu 

kedua, jadi penerimaan 

memang jadi terlambat 

sampai di Puskesmas Tegal 

Alur 3 

Kendala yang dialami ialah 

keterlambatan dalam 

penerimaan obat.  

14. Menurut Anda, 

mengapa kendala 

Kalau penerimaan terlambat itu 

mungkin karena pak purna kerja 

- Ya, untuk logistik obat itu 

dari mulai saya nerima 

Kendala terhadap 

keterlambatan penerimaan obat 
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tersebut dapat 

terjadi? dan 

bagaimana solusi 

yang telah 

dilakukan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut?    

 

sendiri ya, dan mengurus 12 

puskesmas kelurahan. Jadi, 

karena kerjanya sendiri terus 

mengurus 12 puskesmas, jadi 

agak terlambat gitu ya.  

Kalau terlambat biasanya kita 

konfirmasi ulang aja sih lewat 

telepon, dan tanya kapan obat 

kita diantar.   

perencanaan sampai 

pengiriman ke puskesmas 

langsung itu kan saya 

lakukan sendiri ya. Untuk 

siapin berkas seperti SBBK, 

kemudian siapin jenis dan 

jumlah obat yang akan 

dikirim, kemudian 

pengiriman itu saya juga. 

Jadi, ya bisa dibilang 

tugasnya terlalu banyak 

untuk saya selesaikan 

diminggu pertama begitu. 

Apalagi saya urus untuk 12 

puskesmas ya.  

tersebut diinformasikan 

dikarenakan Pak Purna 

(penanggung jawab gudang 

puskesmas kecamatan 

kalideres) melakukan pekerjaan 

terkait melakukan persiapan 

berkas SBBK, penyiapan 

logistik obat, dan pengiriman 

dilakukan sendiri.  

Solusi yang telah dilakukan 

oleh puskesmas tegal alur 3 

ialah dengan mengkonfirmasi 

melalui telepo untuk 

menanyakan waktu pengiriman 

akan diantarkan.  

PENYIMPANAN 

1. Siapa saja yang 

terlibat dan 

bertanggung jawab 

dalam penyimpanan 

logistik obat di unit 

farmasi?  

Biasanya sih sendiri, tapi 

kadang dibantu sih sama CS. 

Tapi itu jarang sih, 

keseringannya sendiri.  

 

- - Yang bertanggungjawab dalam 

penyimpanan logistik obat ialah 

petugas farmasi, terkadang 

dibantu oleh petugas CS.  

2. Kapan biasanya 

dilakukan penataan, 

Setiap bulannya kita terima, 

kita labelin pakai tanda 

- - Setiap bulan dilakukan 

penataan, pengecekkan, atau 



134 
 

pengecekkan, atau 

pengawasan 

terhadap 

penyimpanan obat 

di unit farmasi?  

kadaluwarsa ya, ada tanda-

tandanya sih, waspada.  

pengawasan terhadap 

penyimpanan obat.  

3. Bagaimana proses 

penyimpanan obat 

yang dilakukan di 

unit farmasi?  

 

Prosesnya itu, setelah barang 

dateng, kita cek kan SBBK-nya,  

kita catat di kartu stok, kita tata 

sesuai dengan FIFO-FEFO.  

Misalnya, kayak expired di 

2020 itu stikernya warna 

kuning, 2022 warna biru, 2023 

itu warna pink. Dicek sebagai 

tanda waspada expired-nya sih. 

Terus kalo ada obat-obat 

tertentu yang ditaro dikulkas.  

- - Proses penyimpanan dilakukan 

yaitu, setelah logistik obat 

datang, maka akan dilakukan 

pengecekkan terlebih dahulu 

pada SBBK, selanjutnya dicatat 

pada kartu stok, dan ditata 

sesuai dengan sistem FIFO-

FEFO dan diberikan label 

sticker berwarna sebagai tanda 

waspada expired. Dan sebagian 

obat-obat tertentu akan ditaruh 

di kulas.  

4. Dimana saja lokasi 

penyimpanan 

seluruh logistik 

obat yang ada di 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

Di gudang, ada gudang obat 

khusus. Untuk obat dan vaksin 

itu di gudang obat, kalau untuk 

alkes itu ada di gudang alkes. 

Terus ada ruang karantina juga 

untuk obat yang 3 bulan lagi 

mendekati Expired.   

- - Penyimpanan obat di gudang 

farmasi secara terpisah antara 

gudang penyimpanan obat dan 

penyimpanan alkes. Adapula 

ruang karantina untuk obat 

yang 3 bulan mendekati 

expired.  
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5. Menurut Anda, 

bagaimana keadaan 

dan keamanan obat 

yang disimpan di 

gudang 

penyimpanan 

tersebut?  

Alhamdulillah sih aman ya. 

Karena, kita pakai dua pintu, 

pintu tralis sama pintu biasa.  

- - Keadaan dan keamanan gudang 

penyimpanan obat sudah baik 

dengan dua jenis pintu, yaitu 

pintu trails dan pintu biasa.  

6. Bagaimana kondisi 

tempat 

penyimpanan 

seluruh logistik 

obat sudah sesuai 

dan memenuhi 

kebutuhan di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3?  

 

Kalau ruangannya sih belum 

sesuai ya, karena kurang luas, 

sempit. Terus, kita kan nyimpen 

banyak obat ya, terus kita kan 

gak hanya megang obat aja. kita 

megang alkes, vaksin. Kalau 

dengan kondisi sekarang, itu aja 

vaksin dipisah, karena gak 

muat. Harusnya kan, alkes 

vaksin itu jadi satu karena 

menjadi tanggungjawab satu 

petugas farmasi.   

- - Untuk kondisi penyimpanan 

logistik obat ruangannya masih 

kurang luas, dimana seharusnya 

penyimpanan baik obat, alkes, 

dan vaksin ditaruh pada satu 

ruangan.  

7. Apa saja kendala 

yang terjadi dalam 

penyimpanan obat? 

Dari kendala 

tersebut, bagaimana 

solusi yang telah 

Kendalanya ya itu tadi di 

ruangan penyimpanannya 

kurang luas.  

- - Kendala pada penyimpanan 

ialah ruangan gudang 

penyimpanan yang kurang luas.  
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dilakukan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut? 

PENDISTRIBUSIAN 

1. Darimana 

pendistribusian obat 

dikirimkan dan 

kemudian 

didapatkan oleh 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

 

Pendistribusian obat cuman dari 

gudang farmasi puskesmas 

kecamatan kalideres aja sih.  

- Untuk puskes tegal alur 3, 

karena termasuk unit itu tadi. 

Pendistribusiannya, dia 

memperoleh barangnya dari 

gudang induk farmasi dari 

kecamatan, itu 

didistribusikan untuk obat 

rutin atau bulanan atau 

LPLPO itu rutin setiap bulan 

sekali pasti ada. Kemudian 

yang kondisi darurat obat 

kosong, itu permintaan 

harian.  

Seluruh pendistribusian logistik 

obat dikirimkan oleh gudang 

farmasi puskesmas kecamatan 

kalideres.  

2. Siapa saja yang 

terlibat dan 

bertanggung jawab 

dalam pemantauan 

kesiapan distribusi 

obat dari 

Puskesmas 

Hanya petugas farmasi.    - Untuk puskesmas kecamatan, 

saya sendiri yang merekap 

dulu untuk pemberian 

permintaan tiap-tiap unitnya, 

saya rekap dan siapkan 

pemberian. Kalau distribusi, 

saya dibantu rekan gudang, 

Yang bertanggungjawab pada 

pemantauan distribusi obat 

ialah petugas farmasi 

puskesmas tegal alur 3 dengan 

penanggungjawab puskesmas 

kecamatan kalideres.  
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Kecamatan 

Kalideres/Dinkes 

Kesehatan?  

ada dua orang.   

3. Bagaimana proses 

pemantauan 

pendistribusian obat 

yang dilakukan baik 

oleh Puskesmas 

Tegal Alur 3 dan 

Puskesmas 

Kecamatan 

Kalideres?  

 

Biasanya sih kita konfirmasi 

melalui telepon ke pak purna 

untuk mengkonfirmasi kapan 

obat itu bisa dikirm. Kalau 

untuk pengantaran obat itu 

sendiri, kalau ada yang mau 

kesini kayak Pak Fauzi atau 

Bang Acong, dia kesini bawa 

ambulance, nanti logistik 

obatnya sekalian dibawa kesini.  

- Untuk pemantauan itu ya, 

rutin setiap bulan sambil 

rekap kebutuhan, ada form-

nya di excel untuk cukup satu 

bulan atau dua bulan.  

Biasanya Tegal Alur 3 

mengirim laporan perbulan, 

nanti hubungi saya untuk 

konfirmasi mengenai kapan 

obat akan diantarkan. Nanti 

saya juga biasanya 

konfirmasi beberapa obat 

yang ternyata masih 

disiapkan karena dari 

distributor belum dikirimkan, 

kadang itu kita pesan obat, 

baru dibuatkan gitu.  

Pemantauan dilakukan rutin 

setiap bulan bersamaan dengan 

merekap kebutuhan logistik 

obat.  

Tegal Alur 3 akan mengirim 

laporan perbulan, nanti 

menghubungi puskesmas 

kecamatan kalideres untuk 

konfirmasi mengenai kapan 

obat akan diantarkan. Nanti, 

juga pihak puskesmas 

kecamatan kalideres akan 

menginformasikan mengenai 

beberapa obat yang masih 

disiapkan atau belum 

dikirimkan oleh distributor.  

4. Kapan biasanya 

distribusi logistik 

obat akan 

dikirimkan dari 

Biasa dikirimkan oleh Kak 

purna (penanggung jawab 

gudang farmasi kecamatan 

kalideres) itu seminggu setelah 

- Biasanya kalau pas saya cuti 

atau pas ada laporan 

dadakan, biasanya saya 

minggu kedua.  

Distribusi logistik obat akan 

dikirimkan oleh puskesmas 

kecamatan kalideres pada 

seminggu setelah permintaan. 
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pusat gudang 

logistik Puskesmas 

Kecamatan 

Kalideres/Dinkes 

Kesehatan ke 

Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

permintaan. Tapi, kalau 

misalnya ada kendala, ya bisa 

lebih dari seminggu.  

Kalau saya tidak bisa kirim 

di minggu kedua, biasanya 

temen-temen bisa minta obat 

harian di hari selasa atau 

kamis sementara sambil 

menunggu obat bulanan 

datang 

Namun, jika terdapat kendala, 

maka obat akan dikirimkan 

diminggu kedua atau dapat 

melakukan permintaan kembali 

secara harian dihari selasa dan 

kamis.  

5. Apa saja kendala 

yang pernah terjadi 

pada proses 

pendistribusian obat 

yang diterima dari 

Puskesmas 

Kecamatan 

Kalideres/Dinkes 

Kesehatan? 

 

Kendalanya ya cuman 

keterlambatan pengantaran aja 

sih.  

- Ya, kendala berjalannya ya 

cuma rute aja, untuk tegal 

alur 3 karena dia jalurnya 

cukup sempit jadi dia tidak 

bisa menggunakan kendaraan 

roda 4, paling ya pakai 

kendaraan roda 2 untuk lebih 

praktis dan lebih cepetnya. 

Karena, SDM juga karena 

saya sendiri biasanya ya 

pelaporan jadi mundur, 

distribusi juga mundur kalau 

dulu waktu ada admin, 

pendistribusian bisa dikirim 

awal bulan, dia bagian siapin, 

saya bagian laporan. Minggu 

pertama langsung beredar. 

Cuman sekarang itu tadi, 

Kendalanya ialah 

keterlambatan dalam 

pendistribusian. Dimana, 

dinyatakan oleh pihak 

puskesmas kecamatan kalideres 

hal tersebut karena jalur ke 

puskesmas tegal alur 3 yang 

cukup sempit, sehingga hanya 

bisa diantarkan menggunakan 

motor. Kemudian, kendala lain 

ialah pada jumlah SDM, 

dimana penanggungjawab 

puskesmas kecamatan kalideres 

hanya ada satu orang, dengan 

seluruh tugas dari pembuatan 

LPLPO, SBBK, penyiapan 

logistik, dan pengantaran 

dilakukan oleh satu orang.  
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saya yang buat LPLPO-nya, 

saya yang siapin, saya yang 

buat SBBK-nya lagi. Jadi gak 

keburu untuk dikirim 

diminggu pertama.  

6. Menurut Anda, 

mengapa kendala 

tersebut terjadi? dan 

bagaimana solusi 

yang telah 

dilakukan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut?  

 

Kendalanya itu kadang gak ada 

kendaraan, jadi Kak Purna antar 

sendiri. Kalau nunggu mobil 

ambulance itu agak lama ya, 

gak selalu bisa gitu. Ya, 

solusinya itu tadi ya cuma bisa 

dititip ke Pak Acong kalau 

misalnya lagi mau ke tegal alur 

3.  

- Sistem pengadaaan e-katalog, 

itu di sistem kadang tertulis 

tersedia, tapi ternyata itu baru 

proses pembuatan, nanti 

jadinya entah 3 bulan atau 4 

bulan lagi. Jadi, produknya 

gak tersedia langsung. Jadi, 

solusinya kalau kosong obat, 

itu tadi, kita melakukan 

peminjaman ke puskes/RS 

lain.  

Mengenai kendala kendaraan, 

solusi yang telah dilakukan 

ialah dengan menitipkan pada 

Pak Acong untuk membawa 

logistik obat bersamaan jika 

berkunjung membawa 

ambulance ke puskesmas tegal 

alur 3. Sedangkan, untuk 

kekosongan obat, solusi yang 

dilakukan ialah dengan 

peminjaman obat ke 

puskesmas/RS lain.  

 

PENGENDALIAN 

1. Siapa saja yang 

terlibat dan 

bertanggungjawab 

dalam pengendalian 

logistik obat di 

Petugas farmasi  - - Yang bertanggungjawab dalam 

melakukan pengendalian di unit 

farmasi ialah petugas farmasi.  
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Puskesmas Tegal 

Alur 3?  

 

2. Kapan 

pengendalian obat 

dilaksanakan? 

 

Pengendaliannya kita lakukan 

secara rutin ya, biasanya kayak 

pengendalian kadaluwarsa.  

- - Pengendalian dilakukan secara 

rutin oleh petugas farmasi. 

3. Apa saja 

pengendalian yang 

telah dilakukan 

terhadap 

permasalahan yang 

terjadi di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3? 

Pengendalian untuk obat yang 

kosong, pengecekkan obat yang 

datang, pengecekkan obat 

kadaluwarsa. Terus, kalau 

pendistribusian obat terlambat 

juga.  

- - Pengendalian yang telah 

dilakukan oleh unit farmasi 

yaitu, pengendalian terhadap 

kekosongan obat, penerimaan 

obat, kadaluwarsa, dan 

pendistribusian yang 

mengalami keterlambatan.  

4. Bagaimana cara 

pengendalian yang 

dilakukan di Unit 

Farmasi Puskesmas 

Tegal Alur 3? 

 

Untuk pengendalian kalau kita 

lagi mengalami kekosongan 

obat ya, kita substitusi sama 

obat lain yang jenisnya sama 

atau efeknya sama atau gak ya 

kita pinjam ke puskesmas lain 

dulu ya. Karena kan, misalnya 

setiap puskesmas itu berbeda 

 

- 

- Pengendalian terhadap 

kekosongan obat dilakukan 

dengan meng-substitusi obat 

tersebut dengan obat lain yang 

jenisnya sama dan melakukan 

peminjaman obat ke puskesmas 

lain.  

Untuk penerimaan obat 
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pola penyakitnya. Misalnya, 

kayak di puskes lain yang sakit 

hipertensinya sedikit, terus 

kalau kita banyak. Jadi, kita 

bisa pinjem dulu obat hipertensi 

dari puskes lain itu dulu. Terus, 

kalau obat setelah kita terima, 

pasti dicek dulu apakah sesuai 

dengan yang tertulis diSBBK. 

Kalau berbeda, nanti kita 

konfirmasi ke pak purna (selaku 

kepala Gudang Farmasi 

Puskesmas Kecamatan 

Kalideres) bahwa obatnya tidak 

sesuai. Biasanya nanti kita 

dikirimkan lagi obat yang 

kurang setelah beberapa hari. 

Terus kalau misalnya 

pengendalian kadaluwarsa itu 

kita kan ada formnya, jadi 

dipantau setiap sebulan sekali. 

Nah, kita pakai label nama 

berwarna yang kita tanda itu. 

Kalau sudah  mendekati 

kadaluwarsa, kita konfirmasi 

dokter untuk segera  dipakai 

dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekkan 

terhadap jenis dan jumlah obat 

yang diterima dengan melihat 

SBBK. Jika berbeda, maka 

akan dilakukan konfirmasi 

dengan kepala gudang farmasi 

puskesmas kecamatan 

kalideres.  

Kemudian, pengendalian 

terhadap kadaluwarsa 

dilakukan dengan memberikan 

label nama berwarna sebagai 

tanda. Jika mendekati 

kadaluwarsa, obat tersebut akan 

dikonfirmasi kepada dokter 

untuk lebih sering diresepkan. 

Selain itu, untuk obat yang 

sudah kadaluwarsa, maka akan 

dikarantina sebelum nanti 

diambil untuk pemusnahan di 

puskesmas kecamatan 

kalideres.  
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atau kalau sudah kadaluwarsa 

ya kita karantina sebelumnya 

nanti diambil untuk 

pemusnahan di Puskesmas 

Kecamatan Kalideres.  

Terus kalau kita lagi beberes, 

kalau ED-nya ternyata sudah 

deket, kita konfirmasi ke dokter 

berarti obat itu harus segera kita 

gunain. Jadi gak sampai 

kadaluwarsa.  

5. Apa saja dokumen 

yang diperlukan 

dalam pengendalian 

pengelolaan obat?  

 

Buku permintaan obat sama 

surat SBBK. Kalau untuk 

pengendalian kadaluwarsa itu 

kita ada formnya, itu dipantau 

sebulan sekali.  

Kalau ada obat kadaluwarsa, 

kita ada form gitu untuk isi, 

namanya laporan obat 

kadaluwarsa atau log, terus kita 

kirim ke PKC. 

- - Dokumen yang diperlukan 

dalam pengendalian 

pengelolaan obat ialah SBBK 

dan form kadaluwarsa.  

6.  Apa saja kendala 

yang terjadi saat 

melakukan 

pengendalian? Dari 

Gak ada sih.  - - Tidak ada kendala pada 

pengendalian.  
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kendala tersebut, 

bagaimana solusi 

yang telah 

dilakukan? 

 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

1. Kapan pencatatan 

dan pelaporan 

dilakukan?  

 

Kalau pencatatan itu kita 

lakukan setiap ada pengeluaran 

obat, jadi kalau ada obat yang 

keluar nih, kita catet dikartu 

stok. Terus pelaporannya 

dilakukan setiap bulan. 

Pencatatan harian itu yang kita 

kasih ke pasien kita catet 

dikartu stok. Terus pencatatan 

bulanan itu kayak stock opname 

di akhir bulan itu stoknya 

berapa, itu kan buat kita acuan 

untuk permintaan obat.  

- - Pencatatan dilakukan setiap 

saat ada pengeluaran obat 

dengan mencatat pada kartu 

stok. Kemudian, pelaporan 

dilakukan setiap bulan.  

2. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

melakukan 

pencatatan dan 

Petugas farmasi sendiri.   - - Yang melakukan pencatatan 

dan pelaporan di unit farmasi 

ialah hanya petugas farmasi 

seorang. 
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pelaporan?  

 

3. Apa saja prosedur 

yang digunakan 

sebagai acuan 

dalam melakukan 

pencatatan dan 

pelaporan?  

 

Prosedurnya ya dari ketentuan 

SOP yang sudah ada, yang 

berlaku di Puskesmas.   

- - Pencatatan dan pelaporan 

dilakukan sesuai dengan SOP 

yang ada.  

4. Bagaimana cara 

pencatatan dan 

pelaporan terhadap 

kegiatan 

penerimaan obat? 

 

Untuk penerimaan obat itu 

cuma lihat dari kartu stok sama 

SBBK.   

- - Pencatatan dan pelaporan pada 

penerimaan obat dilakukan 

pada kartu stok dan SBBK.  

5. Bagaimana cara 

pencatatan dan 

pelaporan terhadap 

kegiatan 

penyimpanan obat? 

 

Caranya itu, kita catat di kartu 

stok. Kalau untuk pengecekkan 

kadaluwarsa ya kita catat di 

form kendali kadaluwarsa.  

- - Pencatatan dan pelaporan 

terhadap penyimpanan obat 

yaitu dengan mencatat pada 

kartu stok dan pengecekkan 

kadaluwarsa menggunakan 

form kendali kadaluwarsa.  
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6. Bagaimana cara 

pencatatan dan 

pelaporan terhadap 

kegiatan 

pendistribusian obat 

kepada pasien? 

Kalau misalnya ada obat 

dateng, kita catet di kartu stok, 

kalau pemakaian hariannya, 

kalau kita ambil stok digudang, 

kita catet juga sih di kartu stok.  

- - Untuk pencatatan dan 

pelaporan terhadap 

pendistribusian obat kepada 

pasien dilakukan dengan cara 

mencatat pada kartu stok setiap 

menerima dan mengambil obat 

pada gudang penyimpanan.  

7. Dalam hal apa saja 

dilakukan 

pencatatan dan 

pelaporan secara 

harian?  

 

Kalau harian biasanya mencatat 

kartu stok, kalau ada obat 

dateng dan keluar kita catet. 

Terus, ada laporan pelayanan 

(peresepan), formulir batas 

waktu kendali kadaluarsa, dan 

monitoring suhu.  

- - Pencatatan dan pelaporan 

secara harian yang dilakukan 

meliputi,  kartu stok, laporan 

pelayanan (peresepan), formulir 

batas waktu kendali kadaluarsa, 

dan monitoring suhu. 

8. Dalam hal apa saja 

dilakukan 

pencatatan dan 

pelaporan baik 

secara bulanan/ 

triwulan/tahunan?  

 

Kalau setiap bulan itu kita 

mengerjakan laporan LPLPO, 

laporan obat psikotropik dan 

narkotik, terus kadang kita juga 

menyiapkan surat untuk 

pendistribusian vaksin kalau 

ada kegiatan pelayanan di luar 

puskes.   

Kalau farmasi itu 

laporannya banyak mbak, 

kalau gak salah ada 5, jadi 

ada laporan vaksin, 

LPLPO, vaksin itu ada 2 

ada vaksin covid dan 

imunisasi, terus ada obat-

obatan yang narkotik, itu 

laporannya setiap akhir 

bulan biasanya.   

- Pencatatan dan pelaporan yang 

dilakukan setiap bulan 

berhubungan mengenai 

LPLPO, laporan obat  

psikotropik dan narkotik, 

laporan vaksin, dan surat 

pendistribusian vaksin.  
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9. Apa saja kendala 

yang terjadi pada 

proses pencatatan 

dan pelaporan? Dari 

kendala tersebut, 

bagaimana solusi 

yang telah 

dilakukan dalam 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut?  

 

Kendalanya itu kita kan manual 

ya, gak pakai komputer atau 

pakai sistem. Jadi, kalau 

misalnya input di komputer kan 

bisa langsung ya. Itu ajasih 

kendalanya, karena masih 

manual. Terus, maunya sih pake 

komputer, biar mudah kalau 

mau melakukan pencatatan kan 

tinggal buka file di komputer 

aja tanpa harus cari dokumen 

satu per-satu. Kalau selama ini 

kan kita terima, harus dicatet 

manual. Biar lebih cepet aja sih 

menurut saya. Dan sayang juga 

kan penggunaan kertasnya.  

- - Kendala dalam proses 

pencatatn dan pelaporan ialah 

untuk sebagian dokumen, 

masih dilakukan secara manual, 

tidak menggunakan sistem 

komputer.  

PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

1. Kapan proses 

pemantauan dan 

evaluasi dilakukan? 

 

Setiap hari kita melakukan 

pemantauan dan evaluasi ya, 

apa ada obat yang kadaluwarsa, 

atau mendekati kadaluwarsa itu 

kita cek setiap hari.  

Kalau untuk evaluasi, 

kalau pelayanan itu 

biasanya pas briefing pagi 

atau pas minlog itu 

sebulan sekali. Cuma 

pelaksanaannya kita 

rencanain misalnya 

tanggal 15, tapi ternyata 

- Unit farmasi melakukan 

pemantauan dan evaluasi 

terhadap ketersediaan obat 

setiap hari, seperti kegiatan 

pengecekkan kadaluwarsa. 

Kemudian, evaluasi mengenai 

pelayanan juga dilakukan pada 

pagi hari dan rapat satu kali 
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ada kegiatan, nanti kita 

undur dulu sampai 

semuanya bisa kumpul.  

 

dalam sebulan.   

2. Siapa saja yang 

bertanggungjawab 

dalam pemantauan 

dan evaluasi di Unit 

Farmasi? 

 

petugas farmasi sendiri.   - - Yang bertanggungjawab dalam 

pemantauan dan evaluasi di 

unit farmasi hanya petugas 

farmasi seorang diri.  

3. Bagaimana proses 

pemantauan dan 

evaluasi dilakukan? 

 

Pemantauan harian itu saya 

lakukan sendiri, untuk cek 

jumlah ketersediaan obat dan 

melihat apakah ada obat yang 

kadaluwarsa.Terus, kita lihat 

tanda label-label itu aja sih, 

misal dia mau ED  atau gimana 

ya. Kalau dia gak terlalu banyak 

keluar, ya kita konfirmasi 

dokter untuk meresepkan obat 

tersebut dahulu. Atau waktu 

permintaan obat jangan terlalu 

berlebihan, nantinya 

kebanyakan jadinya takut 

Kalau untuk evaluasi 

pelayanan itu biasanya pas 

briefing pagi, atau sebulan 

sekali. Itu nanti 

evaluasinya tidak hanya 

unit farmasi aja, tapi 

semua UKM dan UKP. 

Biasanya dijadwalkan 

sebulan sekali, nanti kita 

rencanakan bersama.  

 

 

- Dilakukan pemantauan harian 

untuk melihat jumlah 

ketersediaan dan kadaluwarsa 

obat. Hal tersebut akan menjadi 

acuan dalam permintaan obat 

bulan selanjutnya.  

Sedangkan, evaluasi dilakukan 

secara menyeluruh di 

puskesmas tegal alur 3 dengan 

cara melakukan briefing harian 

setiap pagi dan melakukan 

rapat sebulan sekali.   



148 
 

stagnant ya.  

Nanti, kalau ada obat sudah 

mau habis, kita catat di LPLPO 

untuk permintaan bulan depan. 

Terus, biasanya juga kita ada 

input laporan resep, jadi untuk 

pantau perkembangan penyakit 

setiap bulan. 

 

 

4. Apa saja kendala 

dalam melakukan 

pemantauan dan 

evaluasi?  

 

Gak ada ya.  - - Tidak ada kendala dalam 

pemantauan dan evaluasi.  

OUTPUT 

1. Bagaimana 

ketepatan jumlah 

logistik obat dengan 

kesesuaian 

kebutuhan obat di 

Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

Kalau jumlah obatnya itu 

terkadang kita gak sesuai 

dengan kebutuhan. Karena, kita 

masih mengalami kekosongan 

obat. terkadang ada obat yang 

kosong di bulan tertentu karena 

stock dari gudang farmasi 

puskesmas kecamatan juga 

kosong dan terkadang ada 

- - Jumlah obat yang ada di 

puskesmas tegal alur 3 belum 

sesuai dengan kebutuhan, 

dikarenakan masih terjadinya 

kekosongan obat.  
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 kelonjakkan pasien dengan 

penyakit tertentu secara tiba-

tiba, sehingga pengeluaran obat 

langsung banyak sampai terjadi 

kekosongan.  

Ya, gitu, jadi kadang-kadang 

ada lagi musim diare nih, 

karena stok kita kan biasanya 

standar-standar aja tuh, tiba-tiba 

terjadi lonjakan penyakit, jadi 

kan kita pengeluaran obatnya 

banyak kan, jadi kosong.  

2. Bagaimana 

ketepatan jenis 

logistik obat dengan 

kesesuaian 

kebutuhan obat di 

Unit Farmasi 

Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

 

Kalau jenisnya sih udah sesuai 

ya, udah mencukupi dengan 

penyakit yang ada. Terus, jenis 

obat kita semua sudah lengkap, 

karena mengikuti ketentuan 

formularium nasional ya, 

mengenai obat apa saja yang 

harus ada kan. Walaupun 

misalnya jarang kita gunakan, 

kita tetap sediakan untuk jaga-

jaga jika ada kebutuhan.   

- Untuk jenis obat di 

puskesmas sudah sesuai ya, 

sudah lengkap sesuai 

kebutuhan, karena untuk 

jenis obat itu kan juga ada 

ketentuan fomularium 

nasional, kita mengikuti. 

Jenis obat yang ada di 

puskesmas tegal alur 3 sudah 

sesuai dengan kebutuhan, 

mengikuti ketentuan 

formularium nasonal.  

3. Bagaimana Belum tepat ya, karena - Kalau pendistribusian ya Pendistribusian logistik obat 
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ketepatan waktu 

pendistribusian 

logistik obat dari 

Kecamatan 

Kalideres ke 

Puskesmas Tegal 

Alur 3? 

 

keterbatasan SDM disana ya. 

Terus, kadang kita udah minta, 

tapi disana belum disiapin, 

karena kadang pak purna itu 

cuti atau lagi dinas luar. Untuk 

pendistribusian itu yang 

menjadi permasalahannya kalau 

terlambat, tidak sesuai dengan 

ketentuan waktu, karena 

seharusnya kita terima 

diminggu pertama jadi kita 

terimanya diminggu kedua.  

terkadang waktu 

pengirimannya tidak sesuai, 

tapi kita memang ya selalu 

menunggu pengiriman 

logistik obat dari puskesmas 

kecamatan kalideres.  

- 

dari puskesmas kecamatan 

kalideres ke puskesmas tegal 

alur 3 mengalami 

keterlambatan.  

4. Apa saja 

permasalahan yang 

terjadi dalam 

pengelolaan logistik 

obat di Puskesmas 

Kecamatan 

Kalideres?  

 

Permasalahannya untuk 

pengelolaan logistik itu ada di 

kekosongan obat ya, tempat 

gudang penyimpanan obatnya 

yang kecil, dan ya itu tadi itu 

pencatatan dan pelaporan yang 

masih menggunakan kertas atau 

dicatat secara manual. Jadi, gak 

mempermudah pekerjaan.  

- Iya, kalau permasalahan di 

logistik obat itu mungkin 

pernahnya itu kita kadang 

mengalami kekosongan obat.  

 

Permasalahan yang terjadi 

yakni kekosongan obat, gudang 

penyimpanan tidak luas, serta 

pencatatan dan pelaporan masih 

dicatat secara manual.   
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Lampiran VII. Surat Permohonan Penelitian  
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Lampiran VIII. Surat Balasan Permohonan Penelitian  
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Lampiran IX. Keterangan Lolos Kaji Etik   
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Lampiran X. Telaah Dokumen    

1. Ijazah, Sertifikat Kompetensi, STR, Sertifikat Pelatihan, dan SIP Petugas Farmasi  
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2. SOP/Prosedur  
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3. Kebijakan  

 

 



159 
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4. Formularium Nasional dan Formularium Puskesmas  
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5. Buku Permintaan Obat  

  

6. Formulir Serah Terima Barang 
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7. SBBK  
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8. Kartu Stok  

    

 

9. LPLPO  

 

 

  



165 
 

10. Laporan Pelayanan  

 

11. Form Pelaporan Indikator Peresepan  
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12. Laporan Ketersediaan Obat  

 

13 Laporan Distribusi Vaksin  
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12. Form Kendali Kadaluwarsa  

 

 

13. Monitoring Suhu  

 


